IMPROVEMENT PROSES PICKING DELIVERY PADA PERUSAHAAN JASA WAREHOUSE DAN LOGISTIK DENGAN PENDEKATAN SISTEM KANBAN by Pratiwi, Annisa Indah & Santosa, Ragil Yuli
1st Conference on Industrial Engineering and Halal Industries (CIEHIS)  
Program Studi Teknik Industri, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2019                                                                                    
ISSN 2715-5382 
 
169 
 
IMPROVEMENT PROSES PICKING DELIVERY PADA PERUSAHAAN 
JASA WAREHOUSE DAN LOGISTIK DENGAN PENDEKATAN SISTEM 
KANBAN 
 
 
Annisa Indah Pratiwi1, Ragil Yuli Santosa2 
1,Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknologi dan Ilmu Komputer, Universitas Buana Perjuangan Karawang 
 2,Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknologi dan Ilmu Komputer, Universitas Buana Perjuangan Karawang 
Jl. H.S Ronggowaluyo Telukjambe Timur Karawang, Tlp 0267-8403140 
Email: annisa.indah@ubpkarawang.ac.id  
 
 
Abstrak 
 
Produktivitas suatu perusahaan bukan hanya di ukur dari segi jumlah barang yang dihasilkan, 
namun juga bagaimana suatu perusahaan dapat memenuhi kebutuhan konsumen dengan cepat dan tepat 
waktu. Dalam pemenuhan kebutuhan konsumen, perusahaan produsen sering mengalami kendala dalam 
hal pengiriman. Pt XYZ merupakan suatu perusahaan yang bergerak dibidang jasa pergudangan dan 
logistik di kabupaten Bekasi Jawa Barat. Perusahaan ini bertugas menerima, menyimpan dan 
mendistribusikan hasil produksi berupa finish goods yang siap untuk dipakai oleh konsumen. Hambatan 
dan masalah terbesar yang terjadi pada perusahaan ini adalah tingkat produktivitas yang tidak sebanding 
dengan permintaan client sehingga menimbulkan ketidakpuasan client untuk memakai jasa pergudangan 
dan logistik dari Pt XYZ ini. Berdasarkan masalah inilah, perlu adanya perbaikan yang penyeluruh pada 
proses ini yaitu perbaikan di proses picking delivery agar dapat meningkatkan produktivitas serta 
mempermudah proses kerja man power. Perbaikan yang di usulkan meliputi beberapa unsur yang terkait 
dalam proses picking delivery, diantaranya adalah safety, material handling equipment, lay out kerja serta 
penerpan sistem kanban. Penerapan sistem kanban ini sangan cocok dengan kondisi aktual di lapangan 
karena mudah diaplikasikan serta mudah dipahami. Dari beberapa usulan perbaikan inilah diharapkan Pt 
XYZ ini dapat meningkatkan produktivitas dengan aman, mudah, cepat dan nyaman. Selain itu peningkatan 
produktivitas ini juga akan berdampak pada meningkatnya tingkat kepercayaan dan kepuasan client 
terhadap jasa pergudangan dan pengiriman yang dapat dilakukan dengan cepat dan tepat waktu.  
 
Kata kunci: Improvement; Sistem Kanban; Warehouse Logistics  
 
Pendahuluan  
Tantangan yang dihadapi di industri manufaktur mulai berubah dan semakin berat dari masa ke masa. Sistem 
produksi massal atau juga dikenal dengan istilah mass production sangat mementingkan jumlah output yang dihasilkan 
per satuan waktu. Produktivitas, efisiensi, dan utilitas sistem produksi adalah kunci dari suatu proses produksi massal. 
Seiring berjalannya waktu persaingan global saat ini tidak hanya ditentukan oleh kemampuan sebuah perusahaan untuk 
menciptakan banyak output per satuan waktu. Produktivitas dalam suatu perusahaan sangat penting, namun hal ini tidak 
cukup untuk dijadikan bekal bersaing di pasar. Pelanggan mulai bisa membedakan produk berdasarkan kualitas dan harga 
barang.  
Dari kebutuhan pelanggan itulah, perusahaan mulai memperhitungkan strategi dalam menyediakan barang 
dengan kualitas tinggi, harga murah dan cepat sampai ditangan pelanggan. Ketiga aspek tersebut membutuhkan 
koordinasi, kolaborasi dan sincronisasi dari semua pihak sehingga muncul adanya perusahaan perusahaan dibidang jasa 
pergudangan dan logistik. Perusahaan tersebut menjadi jawaban atas kendala kendala yang di hadapi oleh perusahaan 
produsen dalam mendistribusikan outputnya.  
Hal utama yang menjadi tugas utama dari perusahaan pergudangan dan logistik ini adalah bagaimana cara untuk 
mendistribusikan output dari produsen ke konsumen secara cepat dan tetap dalam kualitas yang tinggi. Kendala yang 
muncul pada kasus ini adalah kurangnya sistem koordinasi yang efektif sehingga penulis mencoba melakukan beberapa 
improvement dari berbagai hal yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas perusahaan jasa pergudangan dan 
logistik serta kepuasan pelanggan baik dari client maupun customer.  
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Literature dan Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT. XYZ yaitu sebuah perusahaan yang bergerak dibidang jasa Warehouse dan 
Logistics yang berada di kabupaten Bekasi dengan pengambilan data secara langsung dimana difokuskan pada masalah 
masalah yang menjadi kendala pada proses picking delivery. Pengambilan data untuk penelitian ini dilakukan selama dua 
bulan lebih yaitu pada akhir bulan juli hingga september 2019. Berikut merupakan metodologi penelitian ini yang akan 
ditunjukan dalam bentuk gambar.  
 
 
 
Gambar 1. Metodologi Penelitian 
 
Tempat Penyimpanan/Gudang/Warehouse  
 Menurut Donald J.Bowersox (2002) mengatakan bahwa gudang dapat digambarkan sebagai suatu sistem logistik 
dari perusahaan yang berfungsi untuk menyimpan produk dan perlengkapan produksi lainnya (bahan baku, good in-
process, barang jadi, spareparts, supplies dan dead stock) dan menyediakan informasi status kondisi material atau produk 
yang disimpan digudang sehingga informasi tersebut mudah diakses oleh siapapun yang berkepentingan dan selalu up-to-
date. Dalam penelitian ini, gudang yang penulis amati adalah gudang yang menyimpan finish goods atau barang barang 
yang siap didistribusikan ke konsumen. Gudang ini merupakan tempat penyimpanan yang difungsikan sebagai buffer stock 
atau safety stock atas permintaan pasar terhadap produk produk dari produsen. 
 
Perusahaan 3PL (Third Party Logistic Service Providers) 
 Perusahaan 3PL atau Third Party Logistic Service Providers adalah perusahaan yang menyediakan jasa 
transportasi, pergudangan dan bertugas menjaga stock barang agar kebutuhan pasar dapat didistribusikan dengan cepat 
(Pujawan, 2017). Perusahaan 3PL ini merupakan jawaban atas kendala kendala yang dihadapi oleh perusahaan produsen 
yang lebih fokus dengan produksi dan produk produk yang akan dijual di pasaran.  
 
Produktivitas  
 Menurut Ghiselli dan Brown (1995) melihat produktivitas dari dua segi yaitu output sebagai pengukur 
produktivitas, yang didalamnya mengandung dua aspek yaitu jumlah dan kualitas, sedang yang lain dilihat dari segi 
hilangnya waktu sebagai pengukur produktivitas kerja. Sedangkan Menurut Smith dan Wekeley (1995), produktivitas 
adalah produksi atau output yang dihasilkan dalam satu kesatuan waktu untuk input. Pada studi kasus ini, produktivitas 
yang harus ditingkatkan adalah tentang peningkatan target delivery order baik per shift, harian, mingguan dan bulanan. 
Software Promodel 
 Promodel adalah sebuah software simulasi berbasis windows yang digunakan untuk mensimulasikan dan 
menganalisis suatu sistem. Dengan adanya software ini, beberapa improvement yang penulis lakukan akan disimulasikan 
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dalam sebuah bentuk video dimana video tersebut akan menggambarkan suatu proses yang terlihat nyata seperti di 
lapangan. 
 
Analisa Masalah, Hasil dan Pembahasan 
Perusahaan XYZ adalah perusahaan yang bergerak dibidang jasa logistik dan gudang yang berada di salah satu 
kota di jawa barat. Barang barang yang disimpan dan didistribusikan oleh perusahaan ini adalah barang barang hasil 
produksi akhir atau finish goods (FG) yang siap untuk didistribusikan ke toko toko seluruh Indonesia. Masalah utama yang 
menjadi pokok permasalahan studi kasus ini adalah produktivitas kinerja man power dimana banyak sekali hal hal yang 
harus di improve agar produktivitas dapat meningkat. Seiring berjalannya waktu, permintaan pasar atas produk produk ini 
semakin meningkat, hal ini menjadi kendala ketika client dari perusahaan XYZ ini meminta untuk meningkatkan target, 
sedangkan pihak manajemen tidak menginginkan untuk penambahan man power karena terkait cost yang tinggi serta 
waktu yg dibutuhkan cukup lama dalam hal rekrutmen. Dari hal tersebutlah penulis mencoba untuk membuat beberapa 
improvement yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas kinerja man power agar target dapat dicapai dengan 
mudah, cepat dan aman. 
 
Diagram Aliran Barang dan Kondisi Sebelum Improvement 
Berikut merupakan kondisi di dalam warehouse sebelum improvement yang disajikan dalam bentuk gambar 
ilustrasi dimana ada beberapa hal yang seharusnya dirubah agar produktivitas dapat meningkat. 
 
 
 
Gambar 2. Kondisi di dalam Warehouse sebelum Improvement 
 
Berikut adalah diagram aliran finish goods dari produsen sampai ke proses pendistribusian ke toko toko hingga 
konsumen. 
 
 
 
Gambar 3. Diagram Aliran Finish Goods 
1st Conference on Industrial Engineering and Halal Industries (CIEHIS)  
Program Studi Teknik Industri, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2019                                                                                    
ISSN 2715-5382 
 
172 
 
Setelah melihat kondisi aktual lapangan yang ada di dalam warehouse, maka ditemukan beberapa detail masalah 
yang menjadikan hal hal penghambat dari produktivitas man power. Berikut adalah beberapa analisis dan detail masalah 
yang terjadi di lapangan antara lain :  
1. Time : Waktu banyak yang terbuang karena harus menunggu proses awal yang lama (proses picking). 
2. Akurasi/Ketepatan : Sering terjadi salah picking barang (baik dari jumlah, salah batch dan salah material) karena 
man power terburu buru dalam melakukan tugasnya dan ditunggu oleh proses selanjutnya.  
3. Cost : Perusahaan harus membayar biaya lebih untuk overtime jika target tidak tercapai dan order delivery banyak.  
4. Alat Handling : Proses picking memakan waktu lama karena menggunakan MHE (Material Handling Equipment) 
manual.  
5. Staging Area : Proses loading delivery terlalu lama karena material yang di picking tidak di grouping berdasarkan 
order customer dan mobil.  
6. Material Defect : Defect barang terjadi karena man power kurang berhati hati dalam melakukan handling dan move 
material di area picking dan staging.  
7. HSE/Safety : Kesehatan man power kurang baik karena dituntut untuk bekerja keras dengan lingkungan dan alat 
perlindungan diri yang kurang baik.  
 
Usulan Improvement  
Material Handling Equipment (MHE) 
Material Handling Equipment atau lebih dikenal dengan MHE merupakan alat yang dipakai dalam membantu 
proses kerja yang mencakup operasi dasar dalam pemindahan, pergerakan, penyimpanan, perlindungan dan pengendalian 
bahan baku, barang setengah jadi yang masih dalam proses produksi ataupun barang jadi pada proses pembuatan, 
pergudangan, pendistribusian dan pembuangan. Sebagai saran improvement mengenai MHE ini, penulis menyarankan 
untuk mengganti dari yang semula menggunakan Hand pallet manual diganti dengan menggunakan pallet mover short 
yang elektrik. Walaupun perusahaan harus mengeluarkan cost untuk membeli MHE dan biaya tambahan penggunaan 
listrik, namun MHE tersebut bisa menjadi aset perusahaan serta costnya dapat ditutup dengan benefit yang dihasilkan oleh 
target dan produktivitas order delivery.   
 
 
 
Gambar 4. Hand Pallet Manual dan Pallet Mover Short ElectricHealth Safety Environment (HSE)  
 
Standart kesehatan dan keselamatan kerja pada suatu perusahaan diatur oleh pemerintah melalui Undang-Undang 
No. 1 tahun 1970 mengenai ruang lingkup keselamatan dan keshatan kerja meliputi segala tempat kerja baik di darat, di 
dalam tanah, di permukaan air, di dalam air maupun di udara yang berada didalam wilayah kekuasaan hukum Republik 
Indonesia. Dalam pelaksanaan penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja umumnya perusahaan 
memadukan panduan K3 dari PP No. 50 tahun 2012 dan OHSAS 18001 dimana penerapan sistem manajemen K3 dari PP 
No. 50 tahun 2012 bersifat wajib dan berlaku secara nasional sedangkan penerapan sistem manajemen K3 dari OHSAS 
18001 bersifat optional dan berlaku secara internasional. Atas dasar hal inilah penulis memberikan saran improvement 
mengenai HSE atau K3 dengan memberikan aturan yang ketat dalam menggunakan alat pelindung diri sebagai wujud 
penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja. Alat pelindung diri yang dipakai oleh pekerja harus 
disesuaikan dengan kondisi lingkungan, resiko, dan job desk pekerjaannya. Berikut adalah beberapa alat pelindung diri 
yang harus diberikan oleh perusahaan kepada karyawan PT XYZ diantaranya :  
1. Helm : berfungsi untuk melindungi kepala dari benda yang jatuh dari atas karena sistem penyimpanan pada 
perusahaan ini menggunakan sistem racking hingga ketinggian 15 meter.  
2. Sepatu safety : berfungsi untuk melindungi kaki dari benda benda yang berbahaya terutama saat proses matrial 
handling karena ada resiko terkena pallet.  
3. Masker : berfungsi untuk menyaring udara kotor yang masuk ke dalam tubuh manusia yang disebabkan oleh 
kandungan timbal dari asap forklift.  
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4. Sarung tangan : berfungsi untuk melindungi tangan pada saat bersentuhan dengan benda benda yang berstruktur 
dan berbentuk tersendiri, yang biasanya di sudut sudut barang dengan kondisi ketajaman dan ketumpulan yang 
berbeda beda. 
 
 
 
Gambar 5. Alat Pelindung Diri 
 
Label Picking Delivery (Kanban) 
Pembuatan label picking delivery bertujuan untuk memberi identitas hasil proses picking atau output picking 
yang berdasarkan tanggal proses picking, nomor shipment, custumer tujuan, lokasi staging area dan nama PIC proses 
tersebut. Dengan adanya label ini, man power yang bertugas dalam pengecekan dan loading barang ke lokasi loading 
delivery akan lebih mudah dalam melakukan pekerjaannya dengan waktu yang lebih cepat dan efisien. Berikut adalah 
contoh label picking delivery yang penulis sarankan untuk perusahaan : 
 
 
 
Gambar 6. Label Picking Delivery 
 
Pembuatan label picking delivery mengacu pada metode sistem kanban. Tujuan utama dari penerapan sistem 
Kanban adalah mengirimkan apa yang dibutuhkan dalam proses kerja dalam waktu yang tepat. Dalam lean, kanban atau 
juga dikenal dengan istilah “kartu visual” digunakan sebagai sebuah sistem sinyal atau pemberitahuan yang memicu 
tindakan untuk menyuplai pasokan pada saat material dibutuhkan saat proses kerja berlangsung. Dari metode lean sistem 
kanban inilah penulis memberikan saran improvement untuk menerapan sistem tersebut ke dalam bidang warehousing 
logistik mengenai penggunaan label picking delivery dengan tujuan untuk mengurangi waktu proses loading barang dan 
memaksimalkan produktivitas pekerja.  
 
Lay Out Proses kerja dan Staging Area  
Usulan improvement yang terakhir adalah mengenai proses kerja dengan mengubah lay out serta pembuatan 
staging area untuk output picking. Staging area atau area penyimpanan barang sementara merupakan tempat yang 
digunakan untuk menyimpan barang barang yang sudah di proses untuk waktu sementara sebelum dilakukan proses 
selanjutnya. Dalam proses ini staging area digunakan sebagai tempat penyimpanan sementara dari output output yang 
sudah di proses picking yang siap untuk di ambil pada proses loading delivery. Dengan menggunakan sistem kanban, 
staging area harus dibuat lay out berdasarkan kode kode yang sudah di tentukan melalui sistem komputer oleh staff gudang 
dan dibedakan berdasarkan tujuan, nomor mobil, nomor shipment, dan nomor order delivery sehingga man power yang 
bertugas untuk melakukan loading delivery serta pengecekan akhir akan lebih cepat dalam melakukan tugasnya karena 
hasil output proses picking di kelompokan atau di grouping sesuai dengan poin poin diatas. Hal ini juga dapat mengurangi 
tingkat kesalahan dalam pengiriman barang serta menghindari tercampurnya antara permintaan barang dari konsumen 
yang satu dengan yang lain.  
Pada tahap improvement ini, penulis mencoba untuk membuat simulasi serta gambaran proses kerja, lay out dan staging 
area menggunakan software promodel. Berikut adalah improvement yang digambarkan dalam simulasi menggunakan 
software promodel dalam bentuk gambar.  
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Gambar 7. Lay out Proses Kerja dan Staging Area 
 
Dari usulan simulasi diatas, perusahaan mulai mencoba menerapkannya pada tanggal 2 september 2019 hingga 
sekarang. Perusahaan ini berjalan 24 jam dan terbagi 3 shift kerja dengan durasi kerja 7 jam per shift dan istirahat kerja 
selama 1 jam dengan jumlah pekerja yang pada proses tersebut yaitu sebanyak 11 orang. Berikut ini merupakan tabel 
perbandingan kondisi antara sebelum dan sesudah improvement.  
 
Tabel 1. Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah improvement 
Sebelum Improvement  Sesudah Improvement 
1. Hasil pickingan tidak rapi karena tercampur 
antara pallet satu dengan yang lain di satu area 
staging. 
1. Hasil pickingan rapi karena tiap pengiriman sudah 
terkumpul pada satu staging area. 
2. Proses loading barang membutuhkan waktu 
yang lama. 
2. Proses loading barang lebih mudah dan cepat 
karena sudah tertata rapi. 
3. Sering terjadi kesalahan dalam pengambilan 
barang di area staging. 
3. Dapat meminimalisasikan kesalahan dalam 
pengambilan barang di area staging. 
4. Material defect tinggi karena handling MHE 
yang terlalu banyak saat memindahkan barang 
di area staging. 
4. Mengurangi tingkat material defect yang 
disebabkan oleh handling MHE. 
5. Pencapaian target sulit untuk dicapai sehingga 
client harus mengalihkan order ke perusahaan 
lain. 
5. Pencapaian target mudah di dapat karena proses 
loading delivery lebih cepat sehingga pengiriman 
barang tepat waktu. 
6. Perusahaan harus membayar claim transport 
apabila pengiriman barang melebihi batas 
waktu yang ditentukan. 
6. Meminimalisasikan claim transport yang 
disebabkan oleh keterlambatan pengiriman barang. 
7. Perusahaan harus menambah man power dan 
overtime untuk mengejar target pengiriman 
barang. 
7. Mengurangi penambahan karyawan dan overtime. 
 
Berikut merupakan tabel perbandingan pencapaian pada sebelum (bulan agustus) dan sesudah (bulan september) 
improvement ini diterapkan. 
 
Tabel 2. Hasil Pencapaian sebelum dan sesudah improvement  
Tanggal 
                Pencapaian Target (karton) 
Agustus September 
1                    21.290  0 
2                    61.914                      95.307  
3                    74.082                      39.468  
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4                    56.364                      27.511  
5                    57.874                      93.591  
6                    66.335                      91.575  
7                    49.958                      82.663  
8                    73.605                      75.955  
9                    68.926                    108.319  
10                    99.008                      59.716  
11 0                     61.223  
12                    87.635                      72.849  
13                    55.202                      79.261  
14                    84.453                      73.006  
15                    94.744                      95.156  
16                  108.345                    116.838  
17 0                     38.073  
18                    55.722                      58.490  
19                    16.848                      71.842  
20                    22.754                      88.437  
21                      4.697                      89.580  
22                      7.219                      86.383  
23                      5.877                    103.913  
24                      1.184                      92.634  
25                         340                      84.099  
26                         428                    119.688  
27                      1.420                      94.920  
28                    74.719                      75.107  
29                    82.141                      23.977  
30                    45.416  0 
31 0 0 
Total per bulan               1.378.500                 2.199.581  
Total hari kerja  28 hari 28 hari  
Jam kerja per hari  21 jam 21 jam  
Total pekerja  11 orang 11 orang 
Rata-rata pencapaian per hari  49.232,14 78.556,46 
Rata-rata pencapaian per Jam   2.344,39 3.740,78 
Rata-rata pencapaian per menit   39,073 62,346 
*) Catatan : 11 agustus libur idul adha, 17 agustus libur hari Kemerdekaan RI, 1 september libur tahun baru islam, 
31 agustus dan 30 september stock take bulanan.  
 
Pada tabel data diatas, terdapat perubahan peningkatan pencapaian pengiriman, dari yang awalnya 1.378.500 
karton perbulan meningkat menjadi 2.199.581 karton perbulan atau dengan rata rata perharinya 49.232 karton meningkat 
menjadi 78.556 karton perhari. Jika dihitung per menitnya dari 39 karton menjadi 62 karton per menit. Dengan kata lain 
ada selisih peningkatan produktivitas sebanyak 23 karton per menitnya. Dengan adanya peningkatan produktivitas ini 
diharapkan dapat memenuhi permintaan produsen atau client dengan menyediakan pelayanan jasa pergudangan yang 
memuaskan.  
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Kesimpulan 
Kemajuan suatu perusahaan ditentukan oleh output yang dihasilkan oleh perusahaan itu sendiri. Persaingan pasar 
yang semakin hari semakin ketat menuntut pelaku usaha untuk selalu berinovasi dan diimbangi dengan produktivitas 
secara maksimal agar keuntungan perusahaan semakin meningkat. Cara yang paling efektif dalam meningkatkan 
produktivitas adalah dengan melakukan improvement. Dari semua improvement yang penulis sarankan kepada perusahaan 
PT XYZ, ada beberapa harapan yang penulis inginkan setelah dilakukan improvement tersebut yaitu :  
1. Man power akan bekerja dengan safety karena menggunakan alat pelindung diri yang lengkap dan sesuai dengan 
kondisi pekerjaan.  
2. Efisiensi waktu picking dengan cara menggunakan alat MHE yang tidak manual lagi sehingga proses matrial 
handling lebih cepat.  
3. Efisiensi waktu proses grouping dengan adanya kode staging area dan label picking delivery sehingga output 
proses picking lebih tertata rapi dan mudah di cari untuk proses loading delivery. 
4. Efisiensi proses loading ke area loading delivery akan lebih mudah dan cepat. 
5. Menurunnya jumlah finish goods yang reject karena proses material handling tidak terlalu lama.  
6. Tingkat overtime dan cost yang dikeluarkan perusahaan akan menurun karena secara tidak langsung target mudah 
didapat dan produktivitas semakin meningkat.  
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